BAB II
KAJIAN TEORITIS ZIARAH MAKAM

A. Arti dan Maksud Ziarah Makam
%i

Secara etimologi, ziarah berashl dari kata U,‘“
P\ ' Sy - i L 2 l
Odrhnr'"UCJ;x:yang artinya : menaiaSahi, mengunJjungi .

1. Arti Ziarah Makam

Dan qubur, yang berasal dari bahasa a;ab 1/¥-5‘~ﬁ“%’i,¢3
Lﬁ;ia artinya : menanam orang yang telsh mat1.2 Dalam
kamus bahasa‘Indonesia, makam diartikan dengan kubur.S
Oleh karena itu istilah qubur pada dasarnya sama dengan
makam. Dengaﬁ demikian ziarah makam éadalah mengunjung i
kuburan, menziarahi orang yang telah #mati. Secara termi-
noiogi, ziarah ialah hadir, atau da ang di sisi orang
vang didatangi. untuk memohon dan me@intakan ampun dari
Tuhan. 4
Z. Tujuan dan Maksud Zlarah Makam é
Dalam hadits‘Tirmidzi, vang meéupakam hadits hasan
ghaheh, dikatakan bahwa menurut pare élama menziarahi ku-

1Prof..H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Hi-
dakarya Agung, Jakarta, 1990, Hal. 159

2W. J. S. Poerwadarminta, Khmué.Bahasa Indonesia.
PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1993, Ha15'662

SProf. H. Mahmud Yunus, Op. cu&., Hal. 328

4Syaikh Ja’far Subhani, Kritik Atas Faham Wahabi.
Terd. Zahir, Pustaka Hidayah, Jakarta, 1989, Hal. 60
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bur itu tidak membahayakan.5
Hal itu dimungkinkan karena dapat fmenimbulkan manfaat
vang besar. yaitu untuk mengingat adénya kematian.

Menurut pendapat Imam Malik% yang‘l dikutip oleh
ttnu Taimiyah : bahwa dalam berziarag, hanya diperkenan-
kan memberikan salam dan berdo’a. Daé dalam berdo’a atau
memohon harus tertuju hanya kepada A:lah, tetapi bila da-
lam berdo'a%itu dikhususkan untuk pumenuhan hajat atau
minta syafa’at di dekat pekuburan, mgka hal itu tidak di-
rerkenankan karena tidak pernah dilakukan oleh orang-
Srang salaf.6

Menurut pendapat Imam Syafi’l, yang dikutip oleh
_ibnu Taimiyah : menziarahl makam orahg—orang 3aleh dengan
maksud untuk berdo”a kepada Allah meialui mereka (berta-
wasul), maka hal ini diperbolehkan;:Adapun tawasul yang
diperbolehkan menurut syara’ adalah tawasul dengan dc’a
dan syafa atnya, bukan memohon dengan dzat (pribadiinya.’
Menurgt pendapat Imam Abu Ha%ifah, yvang ‘dikutip

dengan tujuan untuk

f

memohon kepada Allah dengan (atas .napa) makhluk., balk itu

oleh Ibnu Taimiyah : Dberziarah

atas nama hak para Nabi atau pun yafig lainnya, maka hal

5Abu “Isa Muhammad Ibnu ;Isa Ibn Surah At-
Turmudzi, Sunan At-Turmudzi, J1d. I1I, Daar Al-Fikr, tt.,
Hal. 370 E

6Ibnu_ Taimiyah, Tawasul dan Wasilah. Terj. BSuadi
Sa’ad, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1357, Hal. 107

7 rbid., Hal. 99 . ;



itu  tidak diperbolehkan.8 Adanya larangan seperti 1itu.
dimungkinkan karena: karena ada vang mengklaim bahwa
do”anya akan terkabul karena kebaik&h orang saleh vyang
disebutkan atau karena kedudukan mereka vang tinggi. Ada-
Pun yang menyebabkan do’a mereka terkabul karena kecin-
taan, kelmanaﬂ dan pengikutan telhadab Rasulullah, aebab
dengan begitu, dapat membawa manusiafuntuk ta’at kepada

Allah.9

Dari berbagail pendapat tersebuﬁ, dapat disimpulkan
bahwa befziaﬁah itu mempunyai manfa’at vang besar. Hal
ini dilakukan karena peziarah dapat berbuat baik kepada
mayat dengan mengucapkan salam, mendo’akan dan memohon
ampunan kepada-Nya. Selain itu. para ulama dan ilmuwan
Islam. dengan berdasarkan Al-Qur-an dan hadits, memﬁerbo—
iehkan menziarahi kubur, karena merek menganggap perbua-
tan ini memiliki keutamaan, khususn}a ziarah ke makam

nabi dan orang-orang saleh. Sebagaimana dalam sabda Rasu-

lullah 3ZAW : \ A7
A ey N s ‘Z) ’/U’/v//
L»‘Lo(/ f ‘l "LL"’-*' ’\’

iy wv o
Cony o yﬁuj ou

"Sungguh tadinya aku melarang kamu menziarahi kubur. maka
(sekarang) telah diizinkan kepada Muhammad untuk menziar-
ahi kubur ibunya. Maka (sekarang) kamu boleh 8ena1arah1
kubur karena dtu mengingat kamu akan akhirat

8rbid., Hal. 95
9Ibid., Hal. 92

lOAt~Tur‘mudzi, Op. Cit.,
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{Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hib-
ban dan Hakim dari Buraidah).

Oleh karena itu tujuan utama menziarahi kubur itu. adalah
mengingat orang akan kehidupan akhiré%; Hal yang seperti
ini diperkenankan dalam syari’at, éan selama itu vyang

menjadi tujuan utamanya, maka tidakﬁada larangan untuk
11

o
v

menziarahi kubur orang kafir.

Adapun maksud dari ziarah kubﬁr, menurut Ibnu Tai-
mivah, tradisi ziaréh kubur vang dilékukan oleh kaum mus-
i1imin. pada dasarnya dapat dibagi meéjadi dua macam
a. Ziarah Syari’ah, ialah mendatangi kuburan dengan tu-

juan untuk mendo’akan =i mayat, agar terhindar Jdari

siksaan Allah. Hal ini sama maksﬁdnya dengan shalat
jenazah, ialah mendo’akannya.12
Ziarah bid ah. ialah berziarah ke kubur dengan tujuan
untuk meminta syafa’at kepada 31 mavat, atau berdo a
yang ditujukan kepada mayat di} samping kuburannya
dengan harapan bahwa segala apa ﬂang diinginkan sakan

terkabul.ls g

Dengan demikian tujuan ziarah kubur adalah untuk
mengingat adanya kematian, sedangkan maksudnya ialah un-
tuk memberi salam dan mendo’akannya. dan inilah yang dia-

11Nadjih Ahjad. Kitab Janazah Bulan Bintang. Ja-
karta, 1991, Hal 168 '

12Ibnu Taimiyah, Kemurnian Akidah Terj. Halimud-
din, Bumi Aksara, Jakarta, 1990, Hal 31

1371bid., Hal. 33
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Jarkan oleh agama Islam. Dalam ziarahlmakam syariat. ada
kebiazaan membaca Al-Qur an, seperﬁi surat Yasin. Al-
Kahfi, dll dengan tujuan bahwa yanéémasih hidup dJdapat
mengirim pahala dengan bacaan terseb‘? di kalangan ulama
terdapat 2 pendapat. Pertama, andagrt vang membolehkan
membaca Al—Qur’anfdan pahalanya dap diterima oleh si
mayat Dan pendapat kedua vakni menoflak., dengan alasan
bahwa aeseoxang tidak dapat memikul ban dosa orang lain
sehingga segala perbuatan vang perna dilakukannya maka
hal itu telah mendadi tanggungjawabnya sendiri. Dan ala-
Ssan ini diperkuat dengan adanya firman Allah dalam .surat

An-Najm, ayat 39

yZ / (VR s 9 a P PA S
Ld‘uuwwﬁub

Artinya : "Dan bahwasannya Seorang manusia tiada memperc-
leh (pahala ?Xaupun siksa) selain apa yang diu-

gahakannya"

oedangkan ziarah bid ah ini muncul,% karena masih ada
crang  yvang menghormati dan mencintai%orang vang mereka

NESApR saleh;itu méninggal, maka sebggai buktinya dari
raza kecintadn dan kesetiaannya, diwududkan dengan ber-
ziarah ke makamnya: Bahkan mereka menganggap dapat
bertemu dengan roh orang saleh ters ebut Dan dengan Dber-
ziarah ke pekuburannya maka roh =i mayat 1itu dapat
memberi pad roh orang yang berziarah ke pekuburan itu,

1prs. KH. Badruddin Subky. Bid-ah-Bid ah di Indo-
nesia. PT. Gema Insani Press, Jakarta, 1984, Hal. 154
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roh orang yang saleh inilah yang mensyafa’atkan kepada
Allah. sehingga sinar Ilahi yang diéujukan kepada orang
saleh itu akan memantul kepada orang yang berziarah. 15
3. Syarat dan Sunnah Ziarah NaAam
Adapun: syarat dari ziarah mgkam adalah adanya
keyakinan daiam qalbu bahwa tidak aé; yvang memberi man-

!

faat dan mudlarat,: kecualli semata—-fnata untuk mencari

ridha Allah.l6 Tétapi lain halnya,

ypablila dalam ber-

i
ziarah ke kubur dengan maksud untuk memohon atau meminta

pertolongan kepada roh orang saleh vang telah mati. su-
raya mereka mendo akan kita, karena kita vakin bahwa ia
masih hidup dalam alam lain dan ”meﬁerima rizki"” dari
.Tuhannya, maka hal itu tidak diperkeﬁénkam dan bahkan di-

17 Dengan demikian, heminta pertolongan

anggap syirik.
hanya diperbolehkan kepada orang yang masih hidup saja.
Dan hal itu Juga harus didasari dengah keyakinan dan ke-
kuatan dari Allah, yang bersumber dari izin dan kehendak-

1 18

Nya dan inilah yang disebut dengan %awassu , geperti

dalam firman Allah, surat Al-Maidah, ?yat 35

el L‘:} '}L,\-;‘.\—--_‘)-ﬁ"‘*:‘hb"at d\bﬁb&d v‘d‘l ?H\L

191bnu Taimiyah, Kemurnian Akidah, Op. Cit.. Hal.

16Drs.‘KH. Bahruddin Subky, Oéf Cit.. Hal. 156
17gyaikh Ja”far Subhani, Op. Cit., Hal. 119

185yaikh Ja‘far Subhani, Tauhid dan Syirik, Terj
Muhammad Al-Bagir, PT. Mizan, Bandung} 1987, Hal. 155
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Artinya : "Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah dan carilah wasilah yang mendekatkan
diri kepada-Nya dan berjihatlah pada galan—Nya.
supaya kamu mendapat keberﬁntungan.“l

i

Wasilah merubakan Jalan yang dilakukén oleh seorang hamba
§
vang beriman, dengan cara bertagarrub kepada Allah.

melaksanakan perintah-Nya dan menjauBli larangan-Nya. Dan

-

di antara wasilah-wasilah yang masyr untuk mendekatkan

diri kepada Allah dan untuk permohon’

i

kita 1alah mening-
galkan hal-hal yang haram. Dan tidai ada seorang mu min
yang meninggalkan perbuatan yang haram, kecuall ia telah
membuat sesuatu wasilah yang baik kepada Tuhannya.zo
Dalam melakukan 2ziarah kubur,‘ lebih dianjurkan
rada hari Jum”at dan satu hari sebeium dan sesudahnyva.
Dan disunnahkan untuk melakukan do’ahdengan khusu’, mem-
taca  Al-Qur an untuk mereka. Dengan begitu. maka secara
tidak langsung hal itu mempunyai manfa’at ganda. Bagi =i
p=cziaralh, keimanannya akan semakin kgat dan tebal., karena
ia dapat mengingat adanya kematian o%ang—orang yvarg sudah
mati. Selain 1itu, peziarah dapat éerbuai baik kerada

mayat dengan mengucaprkan salam, méndo’akan dan memohon

19Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. PT Mahkota.
Surabaya, Hal. 165

20g5yaikh Abu Bakar Jabir Al-Jdzairi. Agqidah Seor-
ang Mu’min, ter). Salim Bazemool, Pdstaka Mantiq, Solo,
1994, Hal. 139



ampunan kepada—Nya.21
Dengan- demikian dapat dikatakdﬁ bahwa syarat dari
ziarah makam adalah harus ada keyakié?n dalam galbu bahwa
Allah berkuasa atas segala sesuatu, é?hingga apapun ' yang
kita lakukan harus semata-mata untukzmencari ridha-Nya.
Fan  dalam meélakukan segala perbuat 9 itu harus selalu
~rtuju hanya kepada =Nya, seperti hal va dengan berdo’a.

membaca Al- Qur an, yang merupakan salah satu perbuatan
]

vang dippzbolehkan (sunnah) dalam ziaLah makam.

B. Pandangan Para Mutakallimin Tentang Ziarah Makam

1. Mu'tazilah
Menurut Mq’tazilah vang dikutib oleh Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa. dengan rasio vang dimilikinya. Amaka
makhluk yang diciptakan oleh Tuhan, mempunvai hak ter-
hadap Pencipta (khaliq), yaitu agaf manusia melakukan
rerbuatan terpuji, sehingga ia akaﬁ mendapatkan bala-

san, sepertl yvang terdapat dalam %Shahihain (Bukhari

i
&J

dan Muslim).
Lo Jvfimﬂfﬂ 6_94-u N de S5~

Artinya : "Hak-Nya atas mereka- édalah agar mereka
beribadah kepada- Nya dah tidak menyekutukan
Dia dengan sesuatu’

Artinva : "Hak mereka atas- §§a ad lah agar Dia tidak
menyliksa sesuatu.

“1Syalkh -Ja”far Subhani, Tauhid dan Syirik, Op.
Cit., Hal. 222

22Ibnu Taimiyah, Tawasul dan Wasilah, Op. Cit..
Hal. B8Z-83
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Op.

Akal. Dbagli Mu'tazilah mempunyai peranan yvang sangat
penting, sehingga segala perbuataﬁ manusia harus di-
pertimbangkan oleh akal. Sebagai mgkhluk vang dicipta-
kan oleh Allah dengan segala kemaméuannya dibandingkan
dengan makhluk lain, manusia memi?iki kemandiriannvs
ini, makafmanus}é dapat membedaka vantara vang baik

4

dan yang §Uruk,§éeperti halnya pegfilbuatan orang Arab
A | i

jJahiliyah, dengan adanya tuhan—tuﬁan vang dibuatnya

sendiri. Apabila mereka mau meneiiti keyakinan ini

dengan baik, niscaya mereka akan sadar bahwa aQidah

vang demikian ini merupakan syirik khafi’(samar).28

Menurut Al-Jubba’i, vyang: merupakan salah
seorang tokoh dari Mu’tazilah, menéatakan bahwa : se-
gala perbuatan yang maksiyat yang bisa saja Allah me-
merintahkannya, maka perbuatan maksiyat yang Allah ti-
dak mungkin membolehkannya., maka pérbuatan itu buruk
Karena dir;nya sendiri, seperti tiéak mengetahui Tuhan
dan meyakiﬂi yvang bukan sebagai Tuﬁan.24‘

Asy ariah
Golongan Asy ariah, yang mengklaim diri sebagai pengi-

kut Rasulullah saw, mempunyai pendapat yang berbeda

[N

3cyaikh Ja‘far Subhani. Kritik Atas Faham Wahabi,
Cit.. Hal. 170

24Prof. Dr. Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Poli-

tik dan Agidah dalam Islam, TerJ. Ahmad Qarib, Logos, Ja-
karta, 1998, Hal. 155 :



a

1.

~

Rt

dengan Mu“tazilah. Kedua golongan. ini memiliki perbe-
daan yang sangat prinsip. Mu'taziiah lebih mengutama-
kan rasio, walaupun ia tidak melupakan wahyu Ilahi.
tetapi Asy ariah leblh mengutamakan wahvu Ilahi dari-

rada akal, sehingga segala perbuqtan manusia, tidak
i

terlepas dari wahyu Ilahi tersebu
Asy ariah berpendapat bahwa makhluk sama sekall tidak

memiliki hak terhadap pencipta, _ptapi ia mengetahui

apa  yang harus dilakukan oleh Peééipta sesual dengan
janji dan pemberitahuan-Nya.<®

Sebagai wahyu Ilahl vang datangnya langsung dari Tu-
han, Al-Qur an memiliki kebena;an vang bersifat
mutlak, sehingga segala perbuatan ?ang dilakukan oleh
manusia harus sesﬁai dengan aturanfyang diberikan oleh
Tuhan. Ketidakmandirian makhluk daiam berbuat itu. di-
karenakan ia diciptakan oleh Allah, sehingga makhlul
membutuhkan bantuan orang lain, tetapl khaliq tidak
membutuhkan bantuan selain-Nya. Ia dapat berbuat
segala sesuatu, bila Ia berkehendaﬁ maka hal itu akan
terjadi. 26 Adapun beribadah, yang mezupakdn suatu ke-
harusan bagi makhluk itu, adalah perbuatan yang mem-
runvai manfaat, yang tidak lain hanyalah untuk manusia
itu gendiri. Dengan demikian segalaiperbuatan vang Jdi-

25Tbnu Taimiyah, Tawassul dan thjlah, Op. Cit.,
28 ‘

ZSIbid.,f Hal. 86
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lakukan oleh manusia, maka manfdatnya adalah untuk

dirinva sendiri, seperti dalam fiyman Allah surat Al-

Israa”, ayat 7 i

. \ :

a 'o‘ N l‘\ A v, -, b ’
Artinya : "Jika kamu berbuat keb‘hkan (berarti) kamu

berbuat kebaikan bagi
kamu berbuat kejahatan
4pelakq&n) diri (kamu).":

dri kamu, dan Jika
alah itu bagi (ke-

Mehﬁrut ‘:Abu Hasan Al;%?y'ari, mendatangi
kuburan dengan tuduan untuk mend&%akannya, maka hal
itu dirperbolehkan, karena orang—§rang saleh itu mem-
punyai suatu tahda kekuasaan Allaﬂi vang berupa kara-
mah. Apabila kita mendo akannya m;ka hal itu akan ber-
manfaat baginya.28 |

Dari pendapat yang berbeda tersebut dapat
disimpulkan bahwa Mu tazilah meruégkan golongan rasio-
nalis. vyang cenderung menitikbera}kan segala sesuatu
pada rasio, sehingga pertimbangan %aik dan buruk dari
perbuatan yang dilakukan oleh man?sia itu tergantung
pada akal. Manusia mendatangi kubu;an orgng—drang sha-
leh dengan maksud untuk mendo’gkannya. maka hal 1itu
tidak dipeﬁbolehkan karena dapat mehdorong manusia un-

tuk menjadikan kubur bukan sebagaimana adanya. tetapi

lebih dari itu, sehingga Allah tidak lagi bersifat Esa

27 Ibid., Hal. 86

28Prof. Dr. Imam Muhammad Abu Zahrah. Op. Cit..
198 ‘



;
tetapi Dia telah disekutukan oleh vang lainnya. Se-
dangkan Asy” ariah, censderung pasif dalam artian bah-
wa  manusia membutuhkan orang lain, tidak terkecuali
dengan khaliqnya. Dengan adanva kebenaran vang da-
tangnya dari Ilahi maka manusia dapat mengetahui ten-
tang segala sesuatu termasuk kenapa ia diciptakan oleh

Tuhan, vang tidak lain hanyalah u 'uk beribadah. Ada-

Fun beribadah itu merupakan ses atu perbuatan vang
mempunyaiménfaat bagi manusia . Bégitum Juga dengan
berziarah ke makam orang-orang sal h, maka hal itu da-
pat bermanfaat baginya, apabila 1ia mempunyai keinginan

untuk mendo“akan dan bersedekah untuknyva.
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